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Abstract
In general, this study aims to analyze the Effect of Application of Population Administration
Information System on Work Effectiveness at the Population and Civil Registration Office of the
City of Tidore Islands. The sample in this study was 39 people. The research approach used in
this study is a quantitative approach using data collection techniques in the form of observation,
interviews, questionnaires and documentation. Then analyzed using validity and reliability test,
correlation coefficient test, coefficient of determination, simple regression and hypothesis testing
(t-test). Based on the results of the study, the value of r/correlation coefficient of 0.408 showed
that the level of relationship between variable X and variable Y was stated to be moderate. While
the t-count value is 2.719 and the t-table is 2.021, this shows that the t-count value is greater
than the t-table (2.2719 2.021). Thus it can be stated that there is a significant effect between the
X variable and Y variable because Ha is accepted and Ho is rejected.
Keywords: Population Administration Information System, Employee Work Effectiveness.

Abstrak
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Penerapan Aplikasi Sistem
Informasi  Administasi  Kependudukan Terhadap Efektivitas  Kerja  pada Dinas  Kependudukan
dan  Pencatatan  Sipil  Kota  Tidore  Kepulauan.  Sampel  pada  penelitian  ini  sebesar  39  orang.
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan  teknik  pengumpulan  data  berupa  observasi,  wawancara,  kuesioner  dan
dokumentasi.  Kemudian  dianalisis  menggunakan  uji  validitas  dan  reliabilitas,  uji  koefisien
korelasi,  koefisien  determinasi,  simpel  regresi dan  uji  hipotesis  (uji-t).  Berdasarkan  hasil
penelitian,  diperoleh  nilai  r/koefisien  korelasi  sebesar  0,408  ini  menunjukan  bahwa  tingkat
hubungan  antara  variabel  X  dan  variabel  Y  dinyatakan  sedang.  Sedangkan  nilai  t-hitung
diperoleh sebesar 2,719 dan t-tabel sebesar 2,021, ini  menunjukan bahwa nilai  t-hitung lebih
besar dari t-tabel (2,2719 ≥ 2,021). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel X dan variabel Y karena Ha diterima dan Ho ditolak.
Kata Kunci : Sistem Informasi Administrasi Kependudukan, Efektivitas Kerja Pegawai.

I. PENDAHULUAN
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alam penyelenggaran  urusan  Ad-

ministasi  Kependudukan,

pemerin-tah  Kota  Tidore

Kepulauan mela-lui Dinas Kependudukan dan

Pencatatan  Sipil  Kota  Tidore  Kepulauan

menerapkan  Sistem  Informasi  Administrasi

Kependudukan  (SIAK).  SIAK  merupakan

suatu  sistem  infor-masi  berbasis  web  yang

disusun  berdasarkan  prosedur-prosedur  dan

menggunakan  standari-sasi  khusus  yang

bertujuan  menata  sistem  ad-ministrasi

dibidang  kependudukan  sehingga  tercapai

tertib  administrasi  dan  dapat  mem-bantu

petugas  dijajaran  Pemerintah  Daerah

khususnya  Dinas  Kependudukan  dalam

menyelenggarakan layanan kependudukan. 

D

Berdasarkan  Undang-undang  No.  24

Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 23 tahun 2006 Tentang Admi-

nistrasi Kependudukan dijelaskan bahwa ins-

tansi  pelaksana  administrasi  kependudukan

untuk  wilayah  kabupaten/kota  adalah  Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil yang berwe-

nang memberikan  pelayanan  yang sama dan

profesional  kepada  setiap  penduduk  atas

pelaporan peristiwa kependudukan dan peristi-

wa penting. Dalam menjalankan penyelengga-

raan administrasi kependudukan, maka peristi-

wa penting kependudukan yang meliputi kela-

hiran,  kematian,  perkawinan,  perceraian,  pe-

ngakuan anak, pengesahan anak dan lain-lain

yang harus di catat ke dalam pencatatan sipil

harus  ditata  dengan  sebaik-baiknya  dalam

bentuk pelayanan publik kepada masyarakat.

SIAK  memiliki tiga  komponen  yang  saling

terkait dan saling komplementer yaitu pendaf-

taran  penduduk,  pencatatan  sipil  dan  pengo-

lahan informasi.

Berdasarkan hasil  observasi  dilapangan

ditemukan  bahwa  masih terdapat  kendala

yang dihadapi oleh Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kota Tidore Kepulauaan da-

lam  pelaksanaan  pekerjaannya  yang  tidak

mendukung  terciptanya  efektivitas  tersebut

yaitu,  belum maksimal  dalam memanfaatkan

segala  kelebihan teknologi  khususnya  dalam

proses pebuatan  KTP elektronik sebagai Kar-

tu Identitas Warga Negara dan juga masih ba-

nyak anak-anak usia 0-18 Tahun yang belum

memiliki  Akte  Kelahiran,  serta    kurangnya

sarana  pendukung  dalam pelaksanaan peker-

jaan sehingga banyak terjadi kesalahan.

II. KAJIAN TEORI

Pengertian  Sistem Informasi Administrasi

Kependudukan

Sesuai  dengan Undang-Undang Nomor

24 tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Un-

dang-Undang  No.  23  tahun  2006  Tentang
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Administrasi  Kependudukan,  yang  dimaksud

dengan Sistem Informasi Administrasi Kepen-

dudukan  selanjutnya  disingkat  SIAK,  adalah

sistem informasi yang memanfaatkan teknolo-

gi  informasi  dan  komunikasi  untuk  memfa-

silitasi pengelolaan informasi administrasi ke-

pendudukan di tingkat Penyelenggara dan Ins-

tansi Pelaksana sebagai satu kesatuan. 

Dalam SIAK,  database  antara  kecama-

tan, kabupaten-kota, provinsi dan Departemen

Dalam  Negeri  (DEPAGRI)  akan  terhubung

dan terintegrasi. Seseorang tidak bisa memili-

ki identitas ganda dengan adanya Nomor Iden-

titas Kependudukan (NIK). Sebab nomor ber-

sifat unik dan akan keluar secara otomatis ke-

tika  instansi  pelaksana  memasukkannya  ke

database kependudukan.

Tujuan  Sistem  Informasi  Administrasi

Kependudukan

Menurut Peraturan Pemerintah  Nomor

37  Tahun  2007  tentang Pelaksanaan Undang

- Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang  Ad-

ministrasi  Kependudukan, pengelolaan SIAK

bertujuan sebagai berikut:

a. Meningkatkan kualitas pelayanan pendafta-

ran penduduk dan pencatatan sipil

b. Menyediakan data dan informasi skala na-

sional dan daerah mengenai hasil pendafta-

ran  penduduk  dan  pencatatan  sipil  yang

akurat, lengkap, mutakhir dan mudah diak-

ses.

c. Mewujudkan  pertukaran  data  secara  sis-

temik  melalui  system  pengenal  tunggal

dengan tetap menjamin kerahasiaan.

Peran  SIAK  dalam  Administrasi

Kependudukan

Menurut  Rizky  Nugraha  dalam

Dasman-syah (2018)  Sistem  Informasi

Administrasi  Kependudukan

mempunyai peranan antara lain :

a. Perekaman,  pengiriman  dan

pengolahan data hasil pendaftaran

penduduk dan pen-catatan sipil.

b. Penerbitan NIK Nasional.

c. Memfasilitasi  validasi  dan

verifikasi  indivi-du pendudukan

untuk pelayanan publik lainnya. 

d. Penyajian data dan informasi yang

mutak-hir  bagi instansi  terkait

dalam  rangka  pe-rencanaan

pembangunan  dan  pelaksanaan

program pemerintah.

Pengertian Efektivitas Kerja 

Menurut  Moore D.Kenneth  dalam  Su-

mantri  (2015)  efektivitas  kerja  adalah  suatu

ukuran yang menyatakan seberapa jauh target

(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai,
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atau makin besar presentase target yang dica-

pai,  makin  tinggi  efektivitasnya.  Sedangkan

menurut  Priansa  dalam  Rahadian  dan  Mila

(2016)  menyatakan  bahwa  efektivitas  kerja

adalah pencapaian usaha yang sesuai dengan

rencananya  (doing  the  right  things)  atau

rencana  hasil  dibandingkan  dengan  realisasi

hasil.

Faktor-faktor  yang  mempengaruhi

efektivitas kerja

Menurut   Gie  (2020:23)  Faktor-faktor

yang  mempengaruhi  efektivitas  kerja  dalam

organisasi adalah waktu, tugas, produktivitas,

motivasi, evaluasi kerja, pengawasan, lingku-

ngan kerja, perlengkapan dan fasilitas.

Tujuan Efektivitas Kerja

Menurut Akbar (2018) tujuan efektivitas

kerja bagi karyawan dan perusahaan adalah:

a. Dapat  mencapai  tujuan  Suatu  kegiatan  di

katakana  efektif  apabila  tujuan  yang  di

tetapkan sebelumnya dapat di capai dengan

baik.

b. Ketepatan  waktu  Suatu  kegiatan  dapat  di

katakana efektif apabila pelaksanaan kegia-

tan tersebut  sesuai  dengan waktu yang di

telah di tentukan.

c. Dapat memberikan manfaat bagi karyawan

serta perusahaan sesuai dengan kebutuhan-

nya.

d. Memberikan hasil  akhir  yang di harapkan

oleh karyawan serta perusahaan.

III. METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi  penelitian  penulis  adalah  pada

Dinas  Kependudukan  dan  Pencatatan  Sipil

Kota  Tidore  Kepulauan.  Penelitian  ini

dilakukan  pada  bulan  Juni  sampai  Agustus

2021.

Jenis dan Sumber Data

Data yang disusun dalam penelitian ini

terdiri atas data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data  primer  data  diperoleh  langsung

oleh  penulis  di  lapangan  melalui  responden

dengan cara observasi, wawancara dan penye-

baran kuesioner.  Sasaran data  pada data  pri-

mer yaitu data yang ditemukan langsung oleh

penulis di lapangan.

2. Data Sekunder

Data sekunder pada penelitian ini  ber-

sumber dari  dokumen-dokumen yang berkai-

tan dengan masalah-masalah, buku-buku, arti-

kel dan makalah yang memiliki relevansi de-

ngan masalah yang diteliti.

Populasi dan sampel

1. Populasi

Menurut  Winarni  (2018:38)  Populasi

merupakan seluruh karakteristik yang menjadi
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objek penelitian, dimana karakteristik tersebut

berkaitan  dengan  seluruh  kelompok  orang,

peristiwa atau benda yang menjadi pusat per-

hatian bagi peneliti. Maka yang menjadi popu-

lasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Di-

nas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota

Tidore Kepulauan yang berjumlah 39 orang.

2. Pengambilan Sampel

Menurut Winarni (2018:40) Sampel ada-

lah bagian dari populasi yang dipercaya dapat

mewakili karakteristik populasi secara keselu-

ruhan. Untuk menentukan jumlah sampel, ma-

ka penulis menggunakan teknik sampling je-

nuh  yang  dimana  semua  anggota  populasi

dijadikan sampel penelitian.  Teknik ini digu-

nakan  karena  jumlah  populasi  relatif  kecil

>100.

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Pada penelitian ini  observasi dilakukan

terhadap  fenomena-fenomena  yang berkaitan

dengan  fokus  penelitian  yaitu  pada  Dinas

Kependudukan  dan  Pencatatan  Sipil  Kota

Tidore Kepulauan.

2. Wawancara

Metode wawancara diperlukan agar pe-

nulis dapat mengetahui informasi yang berkai-

tan dengan penelitian ini.

3. Kuesioner

Metode  Kuesioner  digunakan  sebagai

alat  pendamping dalam mengumpulkan data.

Daftar  dibuat  pertanyaan  semi  terbuka  yang

memberi pilihan jawaban pada responden dan

memberikan  penjelasan-  penjelasan  yang  di-

perlukan oleh penulis.

4. Dokumentasi

Teknik  pengumpulan  data  dilakukan

dengan  menggunakan  catatan-catatan  atau

dokumen yang ada di lokasi  penelitian  yang

relevan dengan objek penelitian

Teknik Analisis Data

Jenis  penelitian  yang digunakan dalam

penelitian  ini  adalah  penelitian  kuantitatif.

Adapun metode statistic yang digunakan ada-

lah sebagai berikut :

1. Uji Validitas

Uji  validitas  adalah  suatu  uji  validitas

atau  kesahihan  sejauh  mana  suatu  alat  ukur

mampu  mengukur  apa  yang  ingin  diukur.

Pengujian ini  dilakukan dengan taraf signifi-

kan 0,05. Dimana jika rhitung ≥ rtabel (uji 2

sisi  dengan  sig.  0,05)  maka  instrumen  atau

item-item berkorelasi signifikan terhadap skor

total (dinyatakan valid). Rumus yang diguna-

kan untuk mengukur validitas instrumen ada-

lah Korelasi Pearson Product Moment.

2. Uji Reliabilitas
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Setelah instrumen penelitian berupa kue-

sioner diuji kevaliditasannya maka selanjutnya

dilakukan uji reliabilitas.  Uji reliabilitas ada-

lah alat ukur yang digunakan untuk mengukur

konsep yang hendak diukur dan menunjuk pa-

da sejauh mana suatu hasil  pengukuran rela-

tive  konsisten  apabila  pengukuran  dilakukan

berulangkali.

3. Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi bertujuan un-

tuk  menguji  ada  tidaknya  hubungan  antara

variabel yang satu dengan variabel yang lain.

Cara  perhitungannya  menggunakan  rumus

Korelasi  Pearson  Product  Moment.  Sebagai

bahan  penafsiran  terhadap  koefisien  korelasi

yang ditemukan besar atau kecil, maka dapat

berpedoman pada ketentuan berikut ini :

Tabel 2 : Interpretasi Koefisien Korelasi

Product Moment

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat

0,80 – 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2011:182)

4. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui berapa persen penga-

ruh Sistem Informasi Administrasi  Kependu-

dukan (Variabel X) terhadap Efektivitas kerja

pegawai  (Variabel  Y) dapat  dihitung dengan

menggunakan  rumus  koefisien  determinant,

yakni sebagai berikut :

D = (rxy)2 x 100 (%)

Keterangan : 

D = koefisien Determinant 

(rxy)2 =  Koefisien  Pearson  Product  Moment

antara x dan y.

5. Regresi Sederhana

Analisis  regresi  adalah  suatu  analisis

yang digunakan untuk mengukur pengaruh va-

riabel bebas terhadap variabel terikat. Rumus

persamaan regresi sederhana sebagai berikut :

Y = a + bX

Keterangan :

Y : Kriterium

a : konstanta

b : koefisien regresi untuk variabel X.

X : predicator

6. Uji Hipotesis (uji-t)

Pada pengujian hipotesis digunakan  uji

hipotesis secara parsial  (uji t) untuk menguji

tingkat signifikan pengaruh variabel bebas ter-

hadap variabel terikat. Rumus yang digunakan

sebagai berikut : 

thitung = 

ket : b = koefisen regresi
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 = standar error regresi (tho b)

IV. HASIL PENELITIAN

1. Analisa Data

a. Uji Validitas

Hasil uji validitas pada variabel bebas (X)

Dari  hasil  pengujian  menggunakan

SPSS di atas diperoleh nilai r hitung/r statistik

untuk  item  1  adalah  sebesar  0,576,  item  2

sebesar 0,818 dan item 3 sebesar 0,557, sed-

angkan r tabel yang diperoleh dari DF = n-k

dengan tingkat signifikansi 95% yaitu sebesar

0,320. Dengan demikian maka item 1, item 2

dan  item  3  pada  variabel  Sistem  Informasi

Administrasi  Kependudukan  (Variabel  X)

dapat  dinyatakan VALID karena  nilai  r  hi-

tung/r statistik ≥ r tabel.

Hasil uji validitas pada variabel terikat (Y)

Dari  hasil  pengujian  menggunakan

SPSS di atas diperoleh nilai r hitung/r statistik

untuk  item  1  adalah  sebesar  0,613,  item  2

sebesar  0,659 dan item 3 sebesar  0,799,  se-

dangkan r tabel yang diperoleh dari DF = n-k

dengan tingkat signifikansi 95% yaitu sebesar

0,320. Dengan demikian maka item 1, item 2

dan item 3 pada variabel Efektivitas Kerja Pe-

gawai (Variabel Y) dapat dinyatakan VALID

karena nilai r hitung/r statistik ≥ r tabel.

b. Uji Reliabilitas

Hasil  uji  reliabilitas  pada  variabel  bebas

(X)

Dari  hasil  pengujian  reliabilitas  meng-

gunakan  SPSS  diatas,  diketahui  nilai  r  alfa

cronbach yaitu sebesar 0,799 sedangkan nilar

r tabel sebesar 0,320. Dengan demikian maka

instrumen penelitian variabel Sistem Informa-

si  Administrasi  Kependudukan  diatas  dapat
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dinyatakan reliable atau handal karena nilai r

hitung/alfa cronbach 0,799 ≥ r tabel 0,320.

Hasil  uji  reliabilitas  pada variabel  terikat

(Y)

Dari hasil pengujian reliabilitas menggu-

nakan  SPSS  diatas,  diketahui  nilai  r  alfa

cronbach yaitu sebesar 0,829 sedangkan nilar

r tabel sebesar 0,320. Dengan demikian maka

instrumen penelitian variabel Efektivitas Kerja

Pegawai diatas dapat dinyatakan reliable atau

handal  karena  nilai  r  hitung/alfa  cronbach

0,829 ≥ r tabel 0,320.

c. Koefisien Korelasi

Dari hasil pengukuran koefisien korelasi

antara variabel Sistem Informasi Administrasi

Kependudukan (X) dengan variabel Efektivi-

tas Kerja Pegawai (Y) menggunakan SPSS di-

atas, diperoleh sebesar 0,408. Dengan demiki-

an berdasarkan tabel interpretasi koefisien ko-

relasi  maka tingkat hubungan antara variabel

X dengan  variabel  Y  dinyatakan  SEDANG,

karena  nilai  r/koefisien  korelasi  variabel  X

dengan Y 0,408 dengan r tabel interval koefi-

siennya berkisar diantara 0,40 - 0,599.

d. Koefisien Determinasi

Dari  hasil  pengukuran  koefisien  deter-

minasi antara Variabel Sistem Informasi Ad-

ministrasi Kependudukan (X) terhadap Varia-

bel Efektivitas Kerja Pegawai (Y) mengguna-

kan SPSS diatas diperoleh sebesar 0,166 atau

16,6%. Dengan demikian pengaruh antara va-

riabel  X terhadap  variabel  Y sebesar  16,6%

dengan  epsilon  atau  variabel-variabel  lain

yang  mempengaruhi  variabel  Y  sebesar

83,4%.

e. Regresi Sederhana
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Dari  hasil  perhitungan  persamaan  re-

gresi antara variabel kompetensi (X) terhadap

variabel  kinerja  (Y)  menggunakan  SPSS  di

atas diperoleh sebesar 0,378. Dengan demiki-

an besarnya pengaruh hubungan yang diramal-

kan  antara  variabel  X  terhadap  variabel  Y

adalah  sebesar  0,378  dengan  konstanta  atau

nilai  tetap  sebesar  7,128  (Y  =  7,128  +

0,378X).

f. Uji Hipotesis (uji-t)

Dari hasil  perhitungan  uji t mengguna-

kan SPSS pada variabel sistem informasi ad-

ministrasi  kependudukan (X) terhadap  varia-

bel efektivitas kerja pegawai (Y) diatas dipe-

roleh t hitung sebesar 2,719, sedangkan t tabel

yang diperoleh dari : DK = n-2 dengan taraf

signifikansi 95% yaitu sebesar 2,021. Dengan

demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima,

karena t hitung = 2,719 ≥ dari t tabel = 2,021.

Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis  diatas

menunjukan bahwa variabel Sistem Informasi

Administrasi Kependudukan berpengaruh ter-

hadap variabel Efektivitas Kerja Pegawai. Ha-

sil penelitian ini didukung oleh penelitian ter-

dahulu yang dilakukan oleh Zulfatih Bin Hi-

syamuddin  pada  tahun  2018  yang  berjudul

“Pengaruh Sistem Informasi Administrasi Ke-

pendudukan  (SIAK)  Terhadap  Efektivitas

Kerja  Pegawai  pada Kantor  Dinas Kependu-

dukan  dan  Pencatatan  Sipil  Kota  Medan”.

Penelitian  tersebut  menyatakan  bahwa terda-

pat pengaruh yang positif dan signifikan pada

Sistem Informasi Administrasi Kependudukan

terhadap  Efektivitas  Kerja  Pegawai.  Hal  ini

ditunjukan  dengan  hasil  estimasi  pengaruh

langsung konstruk SIAK terhadap efektivitas

kerja  diperoleh  koefisien  path  sebesar  0,499

dan uji signifikansi diperoleh nilai  C.R (Cri-

tical Ratio) sebesar 4,154 > probabilitas (p) =

0,000.

V. KESIMPULAN

Dari  hasil  penelitian  dan  pembahasan

yang dilakukan, maka penulis menarik bebera-

pa kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis terhadap variabel Sis-

tem Informasi Administrasi Kependudukan
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(X) dan variabel Efektivitas Kerja Pegawai

(Y) dengan menggunakan uji validitas, va-

riabel X dan Y dinyatakan VALID karena

nilai r hitung  ≥  r tabel, dimana nilai r hi-

tung pada variabel X untuk  item 1 = 0,576,

item 2 = 0,818, item 3 = 0,557 dan nilai r

hitung  pada  variabel  Y  untuk  item  1  =

0,613, item 2 = 0,659, item 3 = 0,799, dan

nilai r tabel yaitu 0,320. Sedangkan, Uji re-

liabilitas menunjukan nilai r  alfa cronbach

> r tabel, yang dimana nilai r alfa cronbach

pada variabel X = 0,799 dan variabel Y =

0,829 sehingga  instrument pertanyaan atau

kuesioner yang digunakan dalam penelitian

ini dinyatakan reliable atau handal.

2. Hasil uji koefisien korelasi memperoleh ni-

lai r korelasi sebesar 0,408, ini menunjukan

bahwa variabel X (Sistem Informasi Admi-

nistrasi Kependudukan) dengan variabel Y

(Efektivitas kerja Pegawai) terdapat korela-

si  yang positif  dan berada dalam kategori

tingkat  hubungan  SEDANG.  Sedangkan

hasil uji koefisien determinasi menunjukan

besarnya  pengaruh  antara  variabel  X  dan

variabel  Y  sebesar  16,6%  dengan  nilai

epsilon 83,4%.

3. Hasil uji regresi sederhana menunjukan be-

sar  pengaruh  hubungan  yang  diramalkan

antara  variabel  X  dan  Y  sebesar  0,378,

dengan  nilai  konstanta  7,128.  Sedangkan

hasil  uji-t  memperoleh  nilai  t  hitung  =

2,719 ≥ t tabel = 2,021 dengan taraf signifi-

kansi 95%, ini menunjukan bahwa terdapat

pengaruh  yang  signifikan  antara  variabel

sistem  informasi  administrasi  kependudu-

kan dengan variabel efektivitas kerja pega-

wai.
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